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ABSTRACT

This study aims to identify students in grade VI of Elementary School in fraction operations. This type of research is
descriptive using a qualitative approach. Determination of research subjects is by purposive sampling, so that there
are two students who are used as subjects in this study. Data collection techniques use documentation and test
instruments. For data analysis techniques, namely by presenting data, reducing data, and drawing conclusions. The
results of this study found that there were four student errors in solving fraction operation problems, including
conceptual errors, number calculation errors, errors due to data loss, and not checking again. These four errors can
be used as a reference in providing attention to students in learning fraction operations.

Keywords: Fractions, Errors, Operations.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi siswa pada kelas VI tingkat Sekolah Dasar dalam operasi pecahan.
Jenis penelitian ini yaitu deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penentuan subjek penelitian yaitu
dengan purposive sampling, sehingga terdapat dua siswa yang dijadikan subjek pada penelitian ini. Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan instrument tes. Untuk teknik analisis data yaitu dengan penyajian
data, reduksi data, dan penarikan Kesimpulan. Hasil pada penelitian ini menemukan terdapat empat kesalahan siswa
dalam menyelesaikan masalah operasi pecahan, diantaranya kesalahan konsep, kesalahan perhitungan bilangan,
kesalahan akbibat kehilangan data, tidak melakukan pengecekan Kembali. Empat kesalahan ini dapat dijadikan acuan
dalam memberikan perhatian pada siswa dalam mempelajari operasi pecahan.

Katakunci: Pecahan, Kesalahan, Operasi.
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PENDAHULUAN

Pecahan merupakan suatu materi dalam mata pelajaran matematika yang diberikan ke siswa sejak
tingkat SD (Sekolah Dasar). Pada pembelajaran matematika, konsep pecahan memiliki posisi yang sangat
penting untuk dipahami. Siswa yang memahami konsep pecahan akan mudah memahami materi
matematika yang lain (Saparwadi, 2022a). Konsep pecahan banyak ditemukan pada kehidupan sehari-hari.
Konsep pecahan juga memiliki peran penting dalam mengembangkan bidang keilmuan yang lain, yaitu
seperti fisika, kimia, ekonomi, dan lainnya.

Di sekolah khususnya tingkat Sekolah Dasar, pecahan termasuk merupakan materi cukup sulit
dipahami siswa. Hasil pengamatan Susana (2020) menunjukkan bahwa penguasaan siswa Sekolah Dasar
tentang pecahan masih cukup rendah. Berbagai banyak kesalahan dilakukan siswa dalam menyelesaikan
masalah pecahan. Ketidakmampuan siswa dalam memahami soal berakibat pada kesulitan siswa dalam
menentukan penyelesaian (Rahmah dan rusmining), lemahnya konsep KPK juga merupakan jadi salah satu
penyebab sulitnya siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan.

Kesalahan merupakan bentuk penyimpangan dilakukan seseorang yang tidak mengikuti ketentuan
dalam suatu pekerjaan (Aulia & Kartini, 2021). Kesalahan dapat terjadi ketika seseorang menyadari atau
tidak menyadari bahwa langkah yang dilakukan berada pada posisi tidak benar. Seseorang yang menyadari
bahwa langkah yang dilakukan tidak benar akan mengetahui letak kesalahannya. Sementara seseorang yang
tidak menyadari dalam melakukan langkah yang tidak benar akan sulit menentukan letak kesalahannya
sendiri.

Beberapa alasan yang diberikan siswa ketika melakukan kesalahan, diantaranya yaitu pertanyaan
soal tidak dipahami dengan baik sehingga tidak dapat diketahui solusinya, tidak memiliki tahap
penyelesaian atau rumus yang seharusnya akan digunakan, lupa dengan penggunaan rumus, kesalahan
berhitung dan tidak membuat kesimpulan (Murtiyasa & Wulandari, 2020). Sementara faktor mempengaruhi
siswa dalam melakukan kesalahan yaitu siswa kurang memahami konsep pecahan, kurang teliti dalam
memahami pertanyaan soal, tidak tepat dalam memprediksi, tidak mencocokan hasilnya kembali (Muchlis
& Susanta, 2019).

Hasil penelitian Aulia dan Kartini (2021) pada siswa kelas V Sekolah Dasar saat menyelesaikan
soal berbentuk cerita pada konsep operasi pecahan menemukan bahwa sebanyak 40,25% siswa melakukan
kesalahan pada keterampilan proses, 26,97% siswa memiliki kesalahan pada proses transformasi, 19,09%
siswa mendapatkan kesalahan dalam memahami soal, dan 4,56% siswa salah membaca. Sementara hasil
penelitian Rahmah dan Rusmining (2021) menemukan faktor terjadinya kesalahan adalah siswa tidak
memahami konsep, tidak menguasai pelajaran, dan kurang teliti pada perhitungan. Hasil penelitian ini
tentunya dapat dijadikan acuan dalam mengkaji lebih lanjut terkait kesalahan operasi perhitungan siswa
dalam menyelesaikan masalah pecahan.

Pentingnya mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan cukup terbuka
untuk dilakukan studi lebih lanjut, khususnya pada kesalahan siswa dalam operasi pecahan. Oleh karena
itu, pada penelitian ini memfokuskan pada kajian tentang bagaimana kesalahan siswa kelas VI Sekolah
Dasar dalam menyelesaikan masalah operasi pecahan.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini yaitu deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif dengan
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pendekatan kualitatif merupakan penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui variabel secara mandiri, baik
satu variabel atau lebih tanpa adanya perbandingan atau menghubungkan berdasarkan variabel lainnya
(Sugiyono, 2014). Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VI di D Islam Terpadu Darul Muhsin antara
bulan November 2024 hingga bulan Desember 2024.

Penentuan subjek pada penelitian ini yakitu dengan purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes tertulis dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis berpedoman
pada Miles dan Huberman (1994) yaitu melalui penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan
atau verfikasi. Uji keabsahan data yaitu dengan teknik triangulasi metode.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian ini diikuti oleh siswa kelas VI Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Muhsin
selama rentan waktu dari bulan November 2024 hingga bulan Desember 2025. Sebanyak dua siswa yang
terpilih sebagai subjek pada penelitian ini. Hasil kerja kedua subjek setelah diberikan soal operasi pecahan
adalah sebagai berikut.

!

b g BE y
g 3 5 Xogm
20 i,
=19 W/;"
=X, se8
71 "7

Gambar 1. Penyelesaian subjek 1

Hasil penyelesaian sujek 1 (pertama) berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa melakukan

1

kesalahan prosedural. Ini terlihat ketika subjek 1 lebih dahulu menentukan perhitungan i—: -53= g tanpa

terlebih dahulu menghitung %x %. Proses perhitungan dari subjek 1 tersebut dapat lihat pada Gambar 2

sebagai berikut.

26 ~5= 604547
% ve SF

Gambar 2. Hasil perhitungan subjek pertama

. . 42 13 548 . - . .
Hasil perkalian antara w2 X7 = 51clugasiswa melakukan kesalahan, dimana perkalian antara 42 dengan

13 seharusnya diperoleh 546 dan bukan 548. Hasil kegiatan ini tentunya berdampak pada hasil akhir yang
diperoleh siswa, yaitu
1 1 1 1 548

—i2——=X3—=—
22 24- 3 34- 216

Pada kegiatan akhir yang dilakukan oleh subjek 1 ditemukan tidak melakukan pengecekan kembali terkait
hasil akhir yang diperoleh. Hal ini menyebabkan terjadinya kesalahan siswa saat melakukan perhitungan.
Kegiatan penyelesaian masalah yang dilakukan oleh subjek 2 melalui empat tahap. Tahap pertama,
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siswa merubah sebagian pecahan campuran menjadi pecahan biasa. Pada tahap pertama ini siswa lebih
memfokuskan pada operasi pembagian pada pecahan campuran. Dimana siswa merubah pecahan campuran

2 % menjadi 2 dan 2 % menjadi % dan tidak merubah semua pecahan campuran pada soal secara menyeluruh.
Pada tahap selanjutnya ke tahap kedua, siswa memproses perhitungan pembagian dua pecahan berdasarkan
hasil kerja pada tahap pertama. Membagi pecahan g dengan pecahan %, yaitu
59 5 4 20
242797 18
Untuk tahap ketiga, siswa menyelesaikan operasi penjumlahan pecahan sebelum menyelesaikan
operasi perkalian. Pada kegiatan ini, siswa memilih mengurangi pecahan % dengan %tanpa mengoperasikan

§ dan 3 % dengan operasi perkalian terlebih dahulu.

20 1 1 _42 .1
18 3774 547 T4

Langkah ini tidak sesuai dengan konsep pada operasi pecahan. Tahap keempat merupakan tahap terakhir
yang dilakukan oleh subjek 2 dalam menyelesaikan masalah pecahan. Pada tahap ini siswa melanjutkan
perhitungan berdasarkan hasil kerja pada tahap ketiga. Pada tahap ke empat ini siswa salah dalam
melakukan perhitungan. Hal ini disebabkan karena terdapat data yang hilang dari data pecahan yang

diperoleh dari hasil kerja pada tahap sebelumnya yaitu g menjadi %, sehingga berdampak pada hasil

perhitungan yang tidak tepat.

42 13 545

57720
Hasil perhitungan pada tahap ke empat ini yang dilakukan siswa adalah salah dalam melakukan operasi
hitung pada perkalian dua bilangan. Perkalian antara 42 dengan 13 seharusnya diperoleh 546, namun siswa
memberikan hasil dari perkalian kedua bilangan tersebut adalah 545. Hasil kerja subjek 2 ini secara lengkap

disajikan pada Gambar 3 berikut ini.

Gambar 3. Hasil kerja subjek 2
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Berdasarkan hasil kerja subjek 2 pada Gambar 3 menunjukkan bahwa siswa tidak melakukan refleksi atau
pengecekan kembali hasil yang diperoleh berdasarkan soal yang diperoleh. Kegiatan pengecekan kembali
ini tentunya akan membantu siswa untuk mengetahui kebenaran hasil penyelesaian yang telah diperoleh.

Pembahasan

Hasil kedua siswa sebagai subjek penelitian ini ditemukan masing-masing melakukan kesalahan.
Kesalahan pertama yang dilakukan siswa sebagai subjek 1 yaitu kesalahan konsep (Rahayuningrum &
Setyawan, 2018). Kesalahan konsep ini terjadi ketika siswa tidak bisa memilih menyelesaikan yang lebih
dulu antara operasi perkalian dengan operasi perkalian. Siswa hanya mengerjakan operasi yang memiliki
posisi lebih depan tanpa melihan perbedaan kekuatan dari dua operasi tersebut. Hasil ini juga tentunya akan
berdampak pada hasil akhir yang diperoleh siswa sebagai subjek 1. Kesalahan ini juga terjadi pada siswa
sebagai subjek 2, yaitu lebih menyelesaikan operasi pengurangan terlebih dahulu dari pada operasi
perkalian.

Kesalahan selanjutnya dari siswa saat menyelesaikan operasi pecahan yaitu kesalahan perkalian
antara dua bilangan. Kesalahan perkalian ini terjadi pada kedua siswa yang dijadikan subjek penelitian.
Kesalahan ini salah satu disebabkan selain kecerobohan siswa saat melakukan perhitungan ini juga terjadi
karena lemahnya konsep siswa pada operasi perkalian bilangan dan ini termasuk dalam kesalahan operasi
matematika (Saparwadi, 2022b). Ketika siswa dihadapkan masalah perkalian bilangan lebih banyak tidak
lepas dari melihat tabel perkalian yang sudah ada, tanpa membiasakan mencari perkalian bilangan tersebut
secara langsung. Situasi ini yang membuat siswa lambat dalam menyelesaikan operasi bilangan yang
melibatkan operasi perkalian.

Kesalahan ketiga yaitu siswa kurang teliti dalam menuliskan bilangan saat melakukan proses
penyelesaian. Situasi ini dialami oleh subjek 2, dimana tidak lengkap dalam menulis bilangan yang akan
dihitung sehingga berdampak pada kesalahan hasil yang diperoleh. Kesalahan terakhir dari siswa yaitu tidak
mengecek kembali hasil akhir yang diperoleh. Kegiatan ini sangat berdampak pada hasil akhir yang
diperoleh (Saparwadi, dkk., 2017), dimana kedua siswa yang menjadi subjek melakukan kesalahan dalam
melakukan perhitungan diakhir penyelesaian masalah.

KESIMPULAN

Kesalahan yang dilakukan siswa kelas VI Sekolah Dasar yaitu kesalahan konsep pada operasi
pecahan, kesalahan perhitungan bilangan, kesalahan akibat kehilangan data, dan kesalahan akibat tidak
melakukan pengecekan kembali hasil akhir yang diperoleh. Kesalahan konsep, kesalahan perhitungan dua
bilangan, dan kesalahan akibat tidak melakukan pengecekan kembali hasil yang diperoleh terjadi pada
kedua siswa yang dijadikan subjek penelitian. Sementara kesalahan disebakan kehilangan data terjadi hanya
pada subjek 2. Ini disebabkan karena kecerobohan siswa dalam penulisan.

Jenis-jenis kesalahan ini semoga bisa dijadikan acuan oleh para pendidik untuk memberikan
perhatian lebih kepada siswa khususnya dalam memberikan materi pecahan. Temuan ini tentunya bisa
dikembangkan lebih lanjut sebagai pengembangan pengetahuan, sehingga sangat dimungkinkan untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut baik pada operasi perkalian khususnya atau konsep matematika lainnya.
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